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Abstract  
In this modern era, where work dynamics are increasingly complex and require 

cross-departmental collaboration, it is important for educational institutions like 

the Kalla Institute to create a harmonious and productive work environment. In 

order to achieve this goal, the Kalla Institute held an outbound employee 

gathering activity with the theme "Collaborate, Innovate, Synergize." This activity 

aims to strengthen relations between staff and lecturers, increase teamwork spirit, 

and create a more conducive and creative work atmosphere. The implementation 

of this activity took place using Bruce W. Tuckman's five-stage model of team 

formation, namely forming, storming, norming, performing, adjourning & 

transforming. This outbound was organized by Bangun Talenta Unggul on 

Thursday 18 April 2024 at Bugis Waterpark Adventure Makassar. Participants 

involved in the outbound were 49 academics. The evaluation results obtained 

showed that the majority of training participants gave positive responses, namely 

satisfactory. Participants assessed that the outbound that was held was good and 

cool. Participants hope that next year Outbound can be held again with the 

complete number of participants. 
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Abstrak 

Pada era modern ini, dimana dinamika kerja semakin kompleks dan menuntut 

kolaborasi lintas departemen, penting bagi institusi pendidikan seperti Kalla 

Institute untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Dalam 

rangka mencapai tujuan tersebut, Kalla Institute mengadakan kegiatan outbound 

employee gathering dengan tema “Collaborate, Innovate, Synergize.” Kegiatan ini 

bertujuan untuk mempererat hubungan antar staf dan dosen, meningkatkan 

semangat kerja tim, serta menciptakan suasana kerja yang lebih kondusif dan 

kreatif. Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung dengan lima model tahap 

pembentukan tim dari Bruce W. Tuckman yaitu forming, storming, norming, 

performing, adjourning dan transforming. Outbound ini diselenggarakan oleh 

Bangun Talenta Unggul pada Kamis tanggal 18 April 2024 di Bugis Waterpark 

Adventure Makassar. Peserta yang terlibat dalam outbound merupakan sivitas 

akademika sebanyak 49 orang. Hasil evaluasi yang diperoleh menunjukkan 

sebagian besar peserta pelatihan memberikan respon positif yaitu memuaskan. 

Peserta menilai Outbound yang diselenggarakan sudah bagus dan keren. Peserta 

berharap semoga tahun depan Outbound bisa di adakan lagi dengan jumlah peserta 

yang lengkap. 
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PENDAHULUAN  

Dalam perkembangan dunia akademik, hubungan antara sivitas akademika menjadi 

sangat krusial sehingga memerlukan nilai-nilai kolaborasi, inovasi, dan sinergi. Kolaborasi 

ini menjadi landasan utama dalam menghadapi kompleksitas masalah global yang 

memerlukan pendekatan multidisiplin. Kolaborasi adalah kegiatan dimana terjadi kerjasama 

antara berbagai pihak dalam mewujudkan tujuan pendidikan, baik pihak dari dalam maupun 

dari luar lembaga pendidikan (Kholil, 2021). Tujuan kolaborasi adalah memberi kesempatan 

kepada orang-orang yang terlibat untuk bekerja bersama sehingga menghasilkan ide-ide dan 
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pada saat yang sama mendapatkan umpan balik atas ide-ide tersebut. Kolaborasi yang baik, 

akan terbangun dari sekumpulan orang mandiri yang menyadari bahwa mereka tidak akan 

mungkin hidup tanpa bersinergi. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa kolaborasi dapat 

terjadi ketika dua atau lebih banyak orang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama 

(Zubaidah, 2018). 

Sinergi adalah kekuatan kerja tim untuk menyatukan tenaga individu, menutup 

keterbatasan individu dan menggandakan usaha individu agar prestasi yang lebih banyak dan 

lebih bagus dapat dicapai. Sinergi berarti “gabungan tenaga dari dua individu atau lebih atau 

gabungan kekuatan yang memungkinkan gabungan tenaga itu melebihi jumlah tenaga yang 

dimiliki individu” (Muslihah, 2016). 

Sinergi yang terjalin tidak hanya memungkinkan pertukaran ide dan pemanfaatan 

keahlian yang berbeda, tetapi juga membuka peluang untuk menciptakan inovasi-inovasi baru 

yang berkelanjutan (Hartatik dkk, 2023). Dalam konteks pendidikan, kerja sama yang baik 

antar sivitas akademika turut berperan dalam pengembangan kompetensi dan keterampilan 

mahasiswa serta dosen, melalui proyek-proyek bersama, diskusi ilmiah, dan kegiatan 

ekstrakurikuler. Selain itu, kolaborasi ini juga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan sumber daya akademik, memastikan bahwa fasilitas penelitian, dana, dan tenaga 

pengajar digunakan secara optimal untuk mencapai hasil yang lebih baik.  

Sebagai proses, inovasi adalah terciptanya bentuk dan atau makna baru akibat adanya 

perubahan dari bentuk atau makna asalnya. Sebagai hasil inovasi adalah bentuk dan atau 

makna baru yang muncul di wilayah pakai isolek yang bersangkutan (Suparman, & 

Nurahmad, 2022). Tujuan inovasi pendidikan adalah meningkatkan efisiensi, relevansi, 

kualitas dan efektivitas : sarana serta jumlah peserta didik sebanyak-banyaknya dengan hasil 

pendidikan sebesar-besarnya (menurut kriteria kebutuhan peserta didik, masyarakat dan 

pembangunan) dengan menggunakan sumber, tenaga, uang, alat dan waktu dalam jumlah 

yang sekecil-kecilnya (Santoso, 1974). 

Pada   tahun   1933,   Dr.   Kurt   Hahn   melarikan   diri   ke   Inggris   karena   

berbeda pandangan  politik  dengan  Hitler.  Dengan  bantuan  Lawrence  Holt,  seorang  

pengusaha kapal  niaga,  ia  mendirikan  lembaga  pendidikan  outbound  tersebut.  Hahn  

memakai nama  Outward  Bound  saat  mendirikan  sekolahan  yang  terletak di  Aberdovey,  

Wales, pada  tahun  1941  (Sastrohadiwiryo, 2002). Di  Indonesia,  metode  ini  diketahui  

baru masuk  pada  tahun  1990  dengan  nama  outward  Bound  Indonesia.  Outbound  mulai 

dikenal  sebagai  metode  pelatihan  untuk  pengembangan  diri  di  dalam  tim 

(Sukartaatmadja, Muktiadji, & Effendy, 2020).   

Outbound merupakan  metode  pelatihan  untuk  pengembangan  diri  (personal  

development)  dan  tim (team development) dalam proses mencari pengalaman melalui 

kegiatan di alam terbuka. Outbound tidak hanya dapat dilakukan oleh orang dewasa atau 

hanya di dalam dunia pekerjaan. Tetapi  di  Indonesia  sekarang  outbound  sudah  lebih  

dikembangkan  lagi dengan pembelajaran untuk anak-anak yang masih belia (Sukartaatmadja, 

Muktiadji, & Effendy, 2020). Bentuk kegiatan outbound berupa simulasi kehidupan melalui   

permainan-permainan (games) yang kreatif, rekreatif, dan edukatif, baik secara individual  
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maupun kelompok, dengan tujuan untuk pengembangan diri maupun kelompok (Imania, 

2015). 

Tim zdibangun zdengan ztujuan zuntuk zmembantu zkelompok zfungsional zmenjadi zlebih 

zefektif. Karena zrasa zindividualisme zdan zpersaingan zantar zpribadi zrelatif ztajam zdalam 

zorganisasi, zmaka ztidak zsemua zkelompok zkerja zdapat zdikategorikan zke zdalam zsuatu ztim. Lima 

zatau zenam zorang zyang zsedang zmenyelesaikan zsuatu zproyek zbelum zmenjamin zbahwa zmereka 

zbisa zbekerjasama zdalam zmencapai ztujuan. Secara zspesifik, zmembangun zsebuah ztim zartinya 

zharus zmengembangkan zsemangat, zsaling zpercaya, zkedekatan, zkomunikasi, zdan zproduktivitas 

z(Imania, z2015). 

Kegiatan zoutbound ztelah zmenjadi zsalah zsatu zmetode zyang zefektif zdalam zmemperkuat 

zhubungan zdan zkerjasama zdi zantara zanggota zorganisasi. Pada zera zmodern zini, zdimana zdinamika 

zkerja zsemakin zkompleks zdan zmenuntut zkolaborasi zlintas zdepartemen, zpenting zbagi zinstitusi 

zpendidikan zseperti zKalla zInstitute zuntuk zmenciptakan zlingkungan zkerja zyang zharmonis zdan 

zproduktif. Dalam zrangka zmencapai ztujuan ztersebut, zKalla zInstitute zmengadakan zkegiatan 

zoutbound zemployee zgathering zdengan ztema z“Collaborate, zInnovate, zSynergize” 

Tema zini zdipilih zuntuk zmenggarisbawahi zpentingnya zkolaborasi, zinovasi, zdan zsinergi 

zdalam zmencapai zkeberhasilan zbersama. Kolaborasi zmemungkinkan zsetiap zindividu zuntuk 

zbekerja zbersama zdan zmemanfaatkan zkekuatan zmasing-masing, zinovasi zmendorong zterciptanya 

zide-ide zbaru zyang zdapat zmeningkatkan zkualitas zkerja, zdan zsinergi zmemastikan zbahwa zhasil 

zyang zdicapai zlebih zbesar zdari zsekadar zpenjumlahan zdari zkontribusi zindividu. 

Dalam zkonteks zsivitas zakademika zKalla zInstitute, zkegiatan zini zbertujuan zuntuk 

zmempererat zhubungan zantar zstaf zdan zdosen, zmeningkatkan zsemangat zkerja ztim, zserta 

zmenciptakan zsuasana zkerja zyang zlebih zkondusif zdan zkreatif. Outbound zemployee zgathering zini 

zdiharapkan zdapat zmemberikan zdampak zpositif zbaik zsecara zindividu zmaupun zinstitusi, zserta 

zmendukung zvisi zdan zmisi zKalla zInstitute zdalam zmenciptakan zlingkungan zakademik zyang 

zunggul zdan zinovatif. Outbound zini zjuga zdiharapkan zdapat zmelatih zpara zpeserta zuntuk zmampu 

zmenyesuaikan zdiri zdengan zperubahan zyang zada zdengan zmembentuk zsikap zprofesionalisme 

zpara zpeserta zyang zdidasarkan zpada zperubahan zdan zperkembangan zkarakter, zkomitmen zserta 

zkinerja zyang zdiharapkan zakan zsemakin zlebih zbaik. 

 

METODE zPENELITIAN z 

Outbound Employee Gathering dilaksanakan berdasarkan kebutuhan dan tuntutan 

perusahaan untuk dapat mengatasi masalah-masalah yang terjadi dalam perusahaan dengan 

metode yang kreatif dan refreshment. Melalui outbound ini diharapkan sivitas akademika 

dapat mengambil nilai-nilai dari tema outbound ini yaitu “kolaborasi, inovasi, sinergi” dan 

mengimplementasikan pula di perusahaan. Sehingga karyawan pun juga dapat saling 

berkolaborasi, berinovasi, dan bersinergi. Outbound ini diselenggarakan oleh Bangun Talenta 

Unggul pada Kamis tanggal 18 April 2024. Pelatihan dilaksanakan di Bugis Waterpark 

Adventure Makassar. Peserta yang terlibat dalam outbound merupakan sivitas akademika 

sebanyak 49 orang. 
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Pelaksanaan zkegiatan zini zberlangsung zdengan zberbagai zmodel zmenurut zSmith, z(2005) 

zmemaparkan zmodel zpembentukan ztim zdari zBruce zW. Tuckman, zlima ztahap zpembentukan ztim 

zsebagai zberikut: 

1. Forming (Grand Rules). Para anggota setuju untuk bergabung dalam sebuah tim 

sehingga tiap orang masih membawa nilai-nilai, pendapat, dan cara kerja masing-masing. 

Konflik sangat jarang terjadi karena setiap orang masih sungkan dan malu-malu. 

Kelompok biasanya belum dapat memilih pemimpin (kecuali tim yang sudah dipilih 

ketua kelompoknya terlebih dahulu). 

2. Storming z(Ice zBreaking). Kekacauan zmulai ztimbul. Pemimpin zyang ztelah zdipilih 

zseringkali zdipertanyakan zkemampuannya zdan zanggota zkelompok ztidak zragu zuntuk 

zmengganti zpemimpin zyang zdinilai ztidak zmampu. Faksi-faksi zsudah zmulai zterbentuk, 

zterjadi zpertentangan zkarena zberbagai zmasalah zpribadi, zdan zsemua ztidak zmau zkalah zdengan 

zpendapat zmasing-masing. Komunikasi zminim zkarena zmasing-masing zorang ztidak zmau 

zlagi zmenjadi zpendengar zdan zsebagian zlagi ztidak zmau zberbicara zsecara zterbuka.  

3. Norming z(Permainan zkelompok zparalel). Tiap zanggota zmulai zmerasakan zkeuntungan 

zbekerja zbersama zdan zberjuang zuntuk zmenghindari ztim ztersebut zdari zkehancuran. Anggota 

zmulai zmerasa zbebas zmengungkapkan zperasaan zdan zpendapatnya zkarena zsemangat 

zkerjasama zsudah zmulai ztimbul. Selain zitu, zsemua zorang zmulai zmau zmenjadi zpendengar 

zyang zbaik. Seluruh zanggota zmenetapkan zdan zmenaati zmekanisme zkerja zdan zaturan-aturan 

zmain. 

4. Performing z(Final zProject). Tahapan zperforming zmerupakan ztitik zkulminasi zdimana ztim 

ztelah zberhasil zmembangun zsistem zyang zmemungkinkannya zuntuk zdapat zbekerja zsecara 

zproduktif zdan zefisien. Pada ztahapan zini zpula, zkeberhasilan ztim zakan zterlihat zdari zprestasi 

zyang zditunjukkan. 

5. Adjourning zdan zTransforming z(Refleksi). Pada ztahun z1997, zTuckman zmenambahkan 

ztahapan zpembentukan ztim zyang zkelima zadalah zadjourning. Ini zmerupakan ztahapan 

zmembubarkan zdiri zsebuah ztim. Penelitian zini zselanjutnya zhanya zakan zmenggunakan z4 

ztahapan zutama zpembentukan ztim zkarena zpenelitian zini ztidak zmengamati zproses 

zpembubaran ztim.  
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Gambar z1. Proses zForming z(Grand zRules) z 

yaitu zPemberian zInstruksi zdalam z 

Outbound zEmployee zGathering. 

 

 
Gambar z2. Storming z(Ice zBreaking) zdalam z 

Outbound zEmployee zGathering. 

 

Sebelum zpermainan zkelompok zparalel, zpeserta zdiajak zuntuk zbersenam zdan zgames 

zenergizer zpada zsesi zice zbreaking, zyang zbertujuan zuntuk zmendorong zpeserta zmengikuti zkegiatan 

zdengan zrileks zdan zmenyenangkan. Proses zForming z(Grand zRules) zyaitu zpemberian zinstruksi 

zdilakukan zsebelum ztiap zgames zdimainkan zmulai zdari zsesi zice zbreaking zhingga zfinal zproject. 

Games zyang zdimainkan zpada zsaat zice zbreaking zterdiri zdari zgames zKali zNol zRace zdan zHuman 

zKnot z(15 zmenit). Setelah zsesi zice zbreaking, zpeserta zdibagi zmenjadi z6 zkelompok zmelalui zgames 

zTemukan zKawanan z(10 zmenit).  

Memasuki ztahap zselanjutnya zadalah zNorming z(Permainan zkelompok zparalel), zyaitu 

zproses zyang zdilakukan zoleh zpeserta zuntuk zmemainkan zgames zsecara zparalel zmelawan 

zkelompok zlawan zdari zgames zpertama zhingga zgames zterakhir. Pada ztahapan zini, zpeneliti ztelah 

zmenyiapkan zkonsep zbeberapa zgames. Setelah zpeneliti zberdiskusi zdengan zOperation zHead, zTim 

zTraining zOperation zStaff zdan zTim zHCBP zKalla zInstitute, zterdapat z4 zgames zyang zdipilih zuntuk 

zdijadikan zgames zkelompok zparalel. Adapun z1 zgames zuntuk zfinal zproject. Selain znilai-nilai 

zyang zingin zdicapai, zbeberapa zgames ztersebut zdipilih zdengan zbeberapa zpertimbangan zyaitu 

zkeamanan zpeserta, zkesehatan zpeserta, zkerentanan zpeserta, zlokasi zbermain, zwaktu zyang ztersedia, 

zmeminimalisir zkontak zfisik zdengan zlawan zjenis zdan zketersediaan zbudget. 

Games zyang zdimainkan zkelompok zparalel zoleh zpeserta zyaitu zgames: z 

1. Bulldozer z(30 zmenit), zpeserta zdiinstruksikan zmengambil ztempat zpada zterpal zlalu 

zmelakukan zpergerakan zsecara zserentak zdan zseirama zuntuk zmaju zdengan zwaktu zyang 

zterbatas. Nilai zpembelajaran zdari zgames zini zdapat zmelatih znilai zsinergi, zkomunikasi 

zefektif, zkepemimpinan, zkreativitas, zkesabaran, zketekunan, zpengelolaan zwaktu zdan 

zkepercayaan. 

2. Find za zway zout z(30 zmenit), zpeserta zdiinstruksikan zmenggambar zbunga zlengkap zdengan 

zcara zmenggerakkan zspidol zmelalui ztali zyang zsudah zdirekatkan zpada zspidol zdengan 

zwaktu zyang zterbatas. Nilai zpembelajaran zdari zgames zini zdapat zmelatih znilai zkolaborasi 
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ztim, zkoordinasi zdan zsinergi, zkomunikasi zefektif, zkepemimpinan, zinovasi, zpengambilan 

zkeputusan zdan zpemecahan zmasalah zdan zpengelolaan zwaktu. 

3. Oper ping pong (30 menit), peserta diinstruksikan mengoper ping pong ke wadah 

lainnya menggunakan stick balon dengan waktu yang terbatas. Nilai pembelajaran 

dari games ini dapat melatih nilai strategi dan penempatan, kepercayaan, kolaborasi, 

sinergi, pengelolaan waktu, dan pengelolaan risiko. 

4. Suit zBattle z(30 zmenit), zmasing-masing zkelompok zberbaris zpada zujung zpotongan 

zspanduk. Peserta zdiinstruksikan zmelompati zpotongan zspanduk zdan zjika zpeserta zsaling 

zbertemu zmaka zpeserta zmelakukan zsuit. Peserta zyang zkalah zsuit zharus zkeluar zdan 

zkembali zpada zbarisan zawal. Nilai zpembelajaran zdari zgames zini zdapat zmelatih znilai 

zsinergi, zadaptabilitas, zpengambilan zkeputusan zcepat, zmotivasi, zpengelolaan zwaktu zdan 

zsemangat.  

Pos zdibagi zmenjadi z4 ztitik zkumpul zsesuai zjumlah zgames zkelompok zparalel. Setiap zpos zakan 

zterdapat z2 zkelompok zyang zbermain zsecara zbersamaan. Jika zwaktunya zsudah zhabis, zmaka ztiap 

zkelompok zakan zberpindah zke zpos zgames zselanjutnya.  

Selanjutnya zadalah zfinal zproject, zpeserta zkembali zbersatu zuntuk zmenyelesaikan zmisi zpada 

zgames zPipa zBocor z(40 zmenit). Seluruh zpeserta zdibebaskan zbagaimanapun zcaranya zuntuk 

zmengeluarkan z3 zbuah zbola zdari zpipa zbocor zdengan zwaktu zterbatas. Nilai zpembelajaran zdari 

zgames zini zdapat zmelatih zkolaborasi, zsinergi, zdan zinovasi. 

Terakhir zditutup zdengan zAdjourning zdan zTransforming z(Refleksi) zdari zOperations zHead 

zuntuk zmerefleksikan zbersama zapa zsaja ztujuan zdan zmanfaat znilai-nilai zdari zgames zyang 

zdidapatkan. Adapun zobjektivitas zdari zOutbound zEmployee zGathering zyaitu zpeningkatan 

zkerjasama ztim z(kolaborasi), zkepemimpinan, zketerampilan zproblem zsolving, zketerampilan 

zkomunikasi, zrasa zpercaya zdiri, zkreativitas, zdan zpengembangan zketerampilan zmanajemen 

zwaktu. 

 

 
Gambar z3. Norming z(Permainan zkelompok zparalel) z 

dalam zOutbound zEmployee zGathering. 
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Gambar z4. Performing z(Final zProject) zdalam z 

Outbound zEmployee zGathering. 

 

 
Gambar z5. Adjourning zdan zTransforming z(Refleksi) 

dalam zOutbound zEmployee zGathering. 

 

Setelah zrangkaian zgames zyang zdiberikan, zpara zpeserta zdiminta zuntuk zmengisi zlink 

zevaluasi zdari zkegiatan zoutbound zmelalui zpengisian zskala zpada zgoogle zform. Skala zyang zdipakai 

zpada zevaluasi zmengukur zinformasi zkegiatan zdan zpelaksanaan zoutbound zsecara zkeseluruhan. 

Respon zjawaban zuntuk zsetiap zaitem zpada zskala zterdiri zdari zrentang zsatu zsampai zlima zpilihan 

zjawaban zyaitu zSangat zMemuaskan z(SM), zMemuaskan z(M), zCukup zMemuaskan z(CM), zTidak 

zMemuaskan z(TM), zdan zSangat zTidak zMemuaskan z(STM). Evaluasi zkegiatan zdiharapkan zdapat 

zmemberikan zpemahaman zoutbound zbagi zpeserta zmengenai zkesadaran zsivitas zakademika 

zmengenai zpelayanan zterhadap zkonsumen. Evaluasi zkegiatan zjuga zdapat zmenjadi zmasukan zbagi 

zfasilitator zmengenai zkelebihan zdan zkekurangan zyang zdihadapi zselama zoutbound zagar zmenjadi 

zbahan zevaluasi zuntuk zmenilai zefektivitas zkegiatan zoutbound zselanjutnya.  
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HASIL zPENELITIAN zDAN zPEMBAHASAN 

Secara keseluruhan, kegiatan Outbound terlaksana sesuai dengan perencanaan. Di 

awal kegiatan peserta Outbound menunjukkan komitmen dan antusiasme terhadap kegiatan 

dengan semangat mengerjakan instruksi sesuai arahan fasilitator. Kegiatan zOutbound 

zmenyajikan zdalam zbentuk zrangkaian zgames zyang zmenarik zsehingga zoutbound zbersifat 

zmenyenangkan, zmenghibur zdan ztetap zsesuai zdengan ztujuan zdari znilai zyang zmau zdicapai. Hal zini 

zmenjadi zmotivasi zbagi zsivitas zakademika zdalam zmendapatkan zilmu zpengetahuan zdan 

zketerampilan zdalam zmeningkatkan zkerjasama ztim z(kolaborasi), zkepemimpinan, zketerampilan 

zproblem zsolving, zketerampilan zkomunikasi, zrasa zpercaya zdiri, zkreativitas, zdan zpengembangan 

zketerampilan zmanajemen zwaktu.yang zdimiliki. 

Tabel z1. Data zkehadiran zpeserta 

SBU Terdaftar Kehadiran Persentase 

Kalla zInstitute 49 32 65% 

Peserta zyang zterdaftar zdalam zOutbound zEmployee zGathering zmerupakan zsivitas 

zakademika zsebanyak z49 zorang. Namun zkenyataan zdi zlapangan zdapat zberbeda zdari zekspektasi. 

Dari zinformasi zyang zditampilkan zpada ztabel z1, zpeserta zyang zhadir zterhitung zsebanyak z32 zorang 

zpada zhari-H zkegiatan zOutbound z(65% zdari zjumlah zpeserta zyang zterdaftar). 

Tabel z2. Data zdemografi zpeserta zdari zhasil zsurvey 

Jenis zKelamin Perempuan 10 62,5% 

Laki-laki 6 37,5% 

Jabatan/posisi Tenaga zKependidikan 13 76,5% 

Tenaga zPendidik z(Dosen) 4 23,5% 

 

Berdasarkan zinformasi zyang zditampilkan zpada ztabel z2, zdapat zdilihat zbahwa zsebaran zdata 

zdemografi zdari z32 zpeserta zyang zhadir, zsebanyak z16 zorang zyang zmengisi zsurvey zdengan zjenis 

zkelamin zperempuan zmendominasi zdemografi zpada zjumlah z10 z(62,5%) zorang zdan zlaki-laki z6 

z(37,5%) zorang. Responden zdengan zjabatan/posisi zsebagai ztenaga zkependidikan zsebanyak z13 

z(76,5%) zorang zdan ztenaga zpendidik z(dosen) zsebanyak z4 z(23,5%) zorang. 

1. Evaluasi zterhadap zInformasi zKegiatan 

Pada zaspek zinformasi zkegiatan zyang zditampilkan zpada ztabel z3, zpenjelasan zmengenai 

zinformasi zpelaksanaan zOutbound z(47%) zdan zwaktu zpenyampaian zinformasi zpelaksanaan 

zOutbound z(53%) zdinilai zsangat zmemuaskan zoleh zpeserta. Sehingga zsecara zumum zinformasi 

zpelaksanaan zOutbound zdinilai zsudah zmemuaskan zbagi zpeserta.  

Tabel z3. Respon zPeserta zTerhadap zInformasi zKegiatan 

Indikator 
Respon z(%) 

SM M CM TM STM 

Penjelasan zmengenai zinformasi zpelaksanaan zOutbound 18% 47% 35% 0% 0% 

Waktu zpenyampaian zinformasi zpelaksanaan zOutbound 18% 53% 29% 0% 0% 
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Secara zumum, zinformasi zpelaksanaan zOutbound 18% 47% 35% 0% 0% 

 

2. Evaluasi zterhadap zPelaksanaan zOutbound zsecara zKeseluruhan 

Pada zaspek zpenilaian zOutbound zsecara zKeseluruhan, zpemilihan zlokasi zpelaksanaan 

zOutbound zdinilai z43% zmemuaskan zoleh zpara zpeserta. Penjelasan ztujuan zOutbound zyang 

zdisampaikan zdi zawal zkegiatan zdengan zjelas zbagi zpeserta zsebanyak z47% zmemuaskan. Peserta 

zmenilai zkesesuaian zgames zdengan ztema zdan zsasaran zkegiatan zsebanyak z41%. Penyampaian 

zinstruksi zoleh zPIC zgames zdinilai z41% zmemuaskan zbagi zpeserta. Secara zumum, zterkait zkonsep 

zpelaksanaan zOutbound zdinilai z35% zcukup zmemuaskan. Dari ztabel z4 zdi zbawah zdapat 

zdisimpulkan zbahwa zpeserta zOutbound zmenilai zpelaksanaan zOutbound zsecara zkeseluruhan 

zmemuaskan zbagi zmereka. 

Tabel z4. Respon zPeserta zterhadap zPelaksanaan zOutbound zsecara zKeseluruhan 

Indikator 
Respon z(%) 

SM M CM TM STM 

Pemilihan zlokasi zpelaksanaan zOutbound 21% 43% 21% 14% 0% 

Penjelasan ztujuan zOutbound zyang zdisampaikan zdi zawal 

zkegiatan 18% 47% 29% 6% 0% 

Kesesuaian zgames zdengan ztema zdan zsasaran zkegiatan 18% 41% 24% 18% 0% 

Penyampaian zinstruksi zoleh zPIC zGames 12% 41% 35% 6% 6% 

Secara zumum, zterkait zkonsep zpelaksanaan zOutbound 18% 35% 41% 0% 6% 

 

Berdasarkan zhasil zyang zdiperoleh zdari zpenyebaran zkuesioner zdalam zmenilai zefektivitas 

zpemberian zOutbound zEmployee zGathering zkepada zSivitas zAkademika zdi zKalla zInstitute, zmaka 

zhasil zyang zdiperoleh zadalah zsebagian zbesar zpeserta zpelatihan zmemberikan zrespon zpositif zyaitu 

zmemuaskan. Hasil zini zberlaku zterhadap zdua zevaluasi zyang zdiberikan zyaitu zinformasi zkegiatan 

zdan zpelaksanaan zOutbound zsecara zkeseluruhan. 

Dari z17 zpeserta zyang zmengisi zkuesioner zpada zbagian zFeedback zterkait zpemilihan zgames 

zdengan zkesesuaian ztema zOutbound, zKritik zdan z& zSaran zterhadap zKeseluruhan zPelaksanaan 

zOutbound, zdan zUsulan zterkait zOutbound zselanjutnya, zpeneliti zmenampung zdalam zbeberapa 

zbagian zsebagai zberikut 

1. 10 zpeserta zmengatakan zsecara zumum zgames zyang zdiberikan zsudah zbaik, znamun zbisa 

zdipilihkan zlagi zgames zyang zlebih zmenantang, zlebih zkompak, zdan zlebih zsimple ztapi zmenarik. 

2 zpeserta zmenyarankan zuntuk zmenambah zjumlah zgames znya zagar zterkesan ztidak zterlalu 

zcepat. 1 zpeserta zmenyarankan zagar zjumlah zgames ztidak zperlu zterlalu zbanyak. 1 zpeserta 

zmengatakan zgamesnya zmasih zbanyak zyang ztidak zterselesaikan. 1 zpeserta zmenyarankan zagar 

zgames zdimainkan zsecara zbersamaan zdengan zmenggunakan zsistem zgugur. 

2. 4 zpeserta zmenyarankan zagar zlokasi zOutbound zselanjutnya zdiselenggarakan zdi zluar zkota 

zMakassar zseperti zBira, zBulukumba zatau zdi zpulau. 1 zpeserta zmenyarankan zagar zOutbound 

zdiselenggarakan zdi zKalla zInstitute zsaja zdengan zmempertimbangkan zkehadiran zpeserta zyang 

zbelum zlengkap. 
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3. 3 zpeserta zmengatakan zterdapat zmiss zkomunikasi ztentang zbaju zganti. Peserta zmenganggap 

zbaju zganti ztidak zwajib zdibawa zsehingga zsaat zada zgames zyang zbermain zair, zbeberapa zpeserta 

ztidak zbanyak zberkontribusi zkarena ztidak zbawa zbaju zganti. 

4. 2 peserta mengatakan agar waktu tiap tahapannya bisa lebih diefisienkan agar setelah 

bermain games, peserta bisa bebas berkegiatan. 1 peserta mengatakan waktu bermainnya 

masih kurang lama, seharusnya full day. 

5. 3 zpeserta zmengatakan ztema zOutbound zmasih zkurang zdisosialisasikan. 

6. 7 zpeserta zmenilai zOutbound zyang zdiselenggarakan zsudah zbagus zdan zkeren. Peserta zberharap 

zsemoga ztahun zdepan zOutbound zbisa zdi zadakan zlagi zdengan zjumlah zpeserta zyang zlengkap. 

 

KESIMPULAN 

Outbound Employee Gathering memiliki tujuan untuk mempererat hubungan antar 

staf dan dosen, meningkatkan semangat kerja tim, serta menciptakan suasana kerja yang lebih 

kondusif dan kreatif. Peserta yang berpartisipasi dalam pelaksanaan psikoedukasi ini adalah 

32 orang sivitas akademika di Kalla Institute pada posisi Tenaga Kependidikan dan Tenaga 

Pendidik (Dosen). Outbound ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 18 April 2024. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penyebaran kuesioner dalam menilai efektivitas 

pemberian Outbound Employee Gathering kepada Sivitas Akademika di Kalla Institute, maka 

hasil yang diperoleh adalah sebagian besar peserta pelatihan memberikan respon positif yaitu 

memuaskan. 

 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan sehubungan penyelenggaraan kegiatan Outbound 

Employee Gathering sebagai berikut: 

1. Fasilitator dapat membuat konsep games dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi.  

Namun tetap mempertimbangkan keamanan peserta, kesehatan peserta, kerentanan 

peserta, lokasi bermain, waktu yang tersedia, meminimalisir kontak fisik dengan lawan 

jenis dan ketersediaan budget.  

2. Fasilitator diharapkan bisa lebih mengoptimalkan komunikasi dengan peserta agar miss 

komunikasi tentang baju ganti bisa terhindarkan 

3. Fasilitator diharapkan bisa mengefisienkan waktu games tiap tahapannya agar setelah 

bermain games, peserta bisa bebas berkegiatan.  

4. Fasilitator diharapkan dapat mensosialisasikan tema Outbound agar konsepnya dapat 

lebih dipahami oleh peserta sebelum kegiatan outbound. 

5. Peserta menilai Outbound yang diselenggarakan sudah bagus dan keren. Peserta berharap 

semoga tahun depan Outbound bisa di adakan lagi dengan jumlah peserta yang lengkap. 
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